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INTISARI 
 

Tingginya volume sepeda motor yang meningkat setiap tahun  

mempengaruhi tingkat pelayanan dan karakteristik lalu lintas serta dapat 

meningkatkan angka kecelakaan lalu lintas. Salah satu penyebabnya tingginya 

pelanggaran lalu lintas, karena pengendara tidak tertib dan masih banyak yang 

tidak mengetahui tentang peraturan lalu lintas. Solusi yang perlu dilakukan 

dengan penerapan lajur khusus sepeda motor. Metode analisis yang digunakan 

dalam penentuan lajur khusus sepeda motor pada Ruas Jalan Khatib Sulaiman 

dengan menggunakan kriteria lajur khusus sepeda motor untuk ruas jalan arteri 

sekunder. Penilaian kriteria penerapan lajur khusus sepeda motor antara lain : 

kecepatan sepeda motor, kecepatan kendaraan ringan, kecepatan kendaraan 

berat, proporsi sepeda motor pada volume jam puncak, volume sepeda motor 

pada jam puncak dalam SMP, volume sepeda motor pada jam puncak, volume 

sepeda motor pada jam puncak dalam SMP, derajat kejenuhan, dan proporsi 

kecelakaan sepeda motor. Berdasarkan hasil analisis nilai kriteria v/c rasio pada 

segmen I sebesar 0,42 dan segmen II sebesar 0,45 belum memenuhi kriteria 

0,65 dalam penerapan lajur khusus sepeda motor. Namun, jumlah volume 

sepeda motor pada segmen I sebesar 2956 kend/jam 2768 kend jam dan 

segmen II sebesar 2786 2721 maka sudah memenuhi untuk penerapan lajur 

khusus sepeda motor, lebih dari 600 kend/jam. Penerapan lajur khusus sepeda 

motor pada Ruas Jalan Khatib Sulaiman dapat diterapkan dengan lebar lajur 

sebesar 3,3 meter. 

 

Kata Kunci : Perencanaan, lajur khusus sepeda motor, v/c rasio 
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ABSTRACT 
 

The high volume of motorcycles that increases every year affects the level 

of service and traffic characteristics and can increase the number of traffic 

accidents. One of the reasons for the high number of traffic violations is that 

drivers are not disciplined and there are still many who do not know about traffic 

rules. The solution that needs to be implemented is the application of a special 

motorcycle lane. The analytical method used in determining the special lane for 

motorcycles on the Khatib Sulaiman Road section uses the criteria for a special 

motorcycle lane for secondary arterial roads. Motorcycle speed, light vehicle 

speed, heavy vehicle speed, proportion of motorcycles at peak hour volume, 

motorcycle volume at peak hour in junior high school, motorcycle volume at peak 

hour, motorcycle volume at peak hour are all assessment criteria for the use of 

special motorcycle lanes. peak hours in junior high schools, the degree of 

saturation, and the proportion of motorcycle accidents. Based on the results of 

the analysis of the criteria for the value of the v/c ratio in segment I of 0.42 and 

segment II of 0.45, it does not meet the criteria in the application of special 

motorcycle lanes (Idris, 2010). However, the total volume of motorcycles in 

segment I is 2956 vehicles/hour, 2768 vehicles/hour and segment II is 2786 

vehicles/hour, so it is sufficient for the application of special motorcycle lanes, 

more than 600 vehicles/hour (Mulyadi, 2011). The application of a special 

motorcycle lane on the Jalan Khatib Sulaiman section can be carried out with a 

lane width of 3.3 meters. 
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